
 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Perkembanganvindustrivsepatu divIndonesiavsemakinvpesat. Indonesia 

kinivmasukvsebagai produsenvterbesar kelimavdunia untukvprodukvsepatu. 

Tahunv2016vsaja, tingkatvpertumbuhanvindustri inivmencapai 8,15% sesuai 

konfirmasivdarivDirekturvJenderalvIndustrivKimia,vTekstilvdanvAneka,vKemen

terianvPerindustrian, Achmad Sigit Dwiwahjono. Perkembanganvindustri 

sepatuvdi Indonesiavbahkanvmelebihivpertumbuhanvindustri nonvmigas yang 

berjumlah 4,42% padavtahun 2016. Dalamvhalvekspor, nilai ekspor sepatu naik 

2,95% denganvsurplusvmencapai US$ 4,15 miliar. Tidakvheran jikavindustri         

sepatuvmasuk kedalamvindustri utama danvandalan periode 2015-2035. 

Jumlah tenaga kerjavyang terserap divindustri sepatuvmencapai 700 ribu 

tenagavkerja.PemerintahvmelaluivKementerianvperindustrianvmendukungvlahirn

yavbrandvsepatuvlokalvberdayavsaingvglobalvyangvdiproduksivolehvindustriv 

kecilvmenengahvdomestik.vPihakvKemenperinvsekarangvinivmempunyaivBalai 

PengembanganvIndustri PersepatuanvIndonesia (BPIPI) yang akanvberperan 

untukvmeningkatkanvstandar kompetensi paravsumber dayavmanusiavdi industri 

ini. Di masavmendatang, diprediksivjumlahvkonsumsi alasvkakivdi Indonesia 

akanvnaikvberiringan denganvsemakin baiknyavdaya belivmasyarakatvditambah 

pertumbuhanvjumlah penduduk. 
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         AsosiasivPersepatuanvIndonesia (Asprisindo) memproyeksikanvvolume 

produksivsepatusnasional akanvtumbuh divbawah 5 persen. Di sisivlain, Badan 

pusatvStatistik (BPS) mencatatvkinerja eksporvalas kaki padaikuartal I/2019 naik 

8,66vpersen. KementerianvPerindustrian (Kemenperin) mencatat vsneaker 

merupakanvsalah satuvjenis yangvbanyak diproduksivdi dalamvnegeri. Bagi 

pasarvekspor, sepatuvsneakervberkontribusi sebesar 42 persenvdari totalvvolume 

sepatuvyangvdiekspor. Peminatvsepatu lokalvbuatan Indonesiavjuga terus 

meningkat. E-commercevTokopedia mencatatvbahwa transaksivsepatu lokal 

mengalamivpeningkatan meskivdi masavpandemi Covid-19. Di DesavBaturiti, 

sepatuimerek lokalijuga sangatvdiminati oleh kalanganipelajar maupuniorang tua, 

karenavdianggapvmemiliki kualitas yangvbagus dan mudahvditemukan, selain itu 

iklan dari sepatu lokal juga banyak ditemukan dikoran dan media sosial. Di antara 

sepatu merek banyaknya sepatu merek lokal, sepatu merek Bata menjadi sepatu 

yang paling diminati oleh masyarakat di Desa Baturiti. Tingginya minat beli 

terhadap sepatu Bata di desa Baturiti bisa dilihat data hasil kuesioner awal 

terhadap 50 responden mengenai sepatu merek apa saja yang paling sering dibeli  

yangvditampilkan padavGambar 1.1. 
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Gambar 1.1v 

Grafikvpembelian sepatu di Desa Baturiti 

(Sumber : Kuesioner awal yang dilakukan peneliti) 

 

Dari hasil data tersebut menunjukan bahwa sepatuvmerekvBata menjadi 

sepatu yang palingvbanyak atau paling sering dibelivoleh masyarakat Baturiti 

dengan total 64% pembelian, diikuti oleh Ardiles dengan diposisi kedua lalu  

Eiger dan Ando dengan penjualan yang sama, dan terakhir yaitu Carvil yang 

memperoleh penjualan paling sedikit. Di Desa Baturiti memang banyak sekali 

pelajar yang menggunakan sepatu merek lokal, karena mudah dibeli dan sepatu 

merek lokal juga biasannya memiliki desain yang pas untuk digunakan oleh 

pelajar maupun pegawai. 

MenurutvSchiffman,vKanuk (2004:547), keputusanvpembelianladalah 

pemilihanvdari duavatau lebihvalternatif pilihanvkeputusanvpembelian, artinya 

bahwavseseorang dapatvmembuatvkeputusan, harusvtersediavbeberapavalternatif 

pilihan. Keputusanvuntuk membelivdapat mengarahvpadavbagaimanavproses 

dalamvpengambilanikeputusan tersebutlitu dilakukanvuntuk mengetahui seberapa 

besarvtingkat keputusanvpembelian dan mendapatkanvgambaran terhadapvtujuan 

darivpenelitian ini, makavsebelumnyavtelah dilakukanvpenyebaranvkuesioner 
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awalvterhadap 10 responden. Berikut hasilvkuesioner awalvdijelaskan padavtabel 

1.1 

Tabel 1.1 

ObservasiuAwalvVariabel KeputusaniiPembelian 

 

 

Sumber : Kuesioner awal yang dilakukan peneliti 

Tabel 1.1 menunjukanibahwaifaktor-faktoriyangimempengaruhi keputusan 

pembelianitergolong tinggi, berdasarkan data diatas, indikator melakukan 

pembelian ulang menjadi faktor palingibesar dalam keputusanipembelian.iBanyak 

pertimbahngan yangidilakukan oleh konsumenisebelum melakukanikeputusan 

pembelian,ihal itu sejalanidengan teoriiyang dijelaskan olehiSchiffman, Kanuk 

(2004:547), menurutnya keputusanipembelian adalahipemilihan dariiduaiatau 

lebihialternatifipilihanikeputusanipembelian,iartinyaibahwa seseorang -dapat 

membuatikeputusan, harusitersedia beberapaialternatifipilihan. Dalamipenelitian 

iniihanyaimemfokuskanipadaivariabelikualitasiproduk dan iklanvdikarenakan 

variabelikualitasiprodukiberpengaruhipositif dan signifikan dalam penelitian  

Kusanti,dkk (2019), serta penelitianiyangidilakukan olehiPradana (2017) yang 

No. 
SkoriKeputusaniPembelian 

Total Kategori 
Y1i Y2i Y3i Y4i 

1 5 2 3 4 14 Tinggii 

2 4 3 3 4 16 Tinggii 

3 5 5 1 4 15 Tinggii 

4 4 4 4 5 17 SangatTinggi 

5 5 4 3 5 17 SangatTinggi 

6 4 5 4 5 18 SangatTinggi 

7 4 4 3 3 14 Tinggii 

8 4 3 4 2 13 Tinggii 

9 5 4 4 4 17 SangatTinggi 

10 5 5 5 5 13 Tinggi 

Jumlah 45 38 31 40 154 Tinggi 
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menyatakan,i variabel  iklan memilikilpengaruhiyang cukup kuat terhadapiminat 

beli konsumen dan bernilai positif. 

Konsumen dalam mengambil keputusan pembelian melakukan banyak 

pertimbangan, seperti menilai melalui kualitas dari produk tersebut, 

MenurutiKotleridaniAmstrongi(2015:224) kualitasiproduk adalahi bagaimana  

produkitersebutimemilikilnilai yangidapat memuaskanikonsumen baikisecara fisik 

maupunisecara psikologisiyang menunjukanipada atributiatau sifat-sifatiyang 

terdapatidalam suatuibarang atauihasil. Jadi, kualitasiproduk yangibaikidapat 

mempengaruhilkepuasan konsumenisetelah membelilprodukitersebut. Untuk 

mengetahuiiseberapa besar pengaruhikualitas produkiterhadap keputusan 

pembelianisepatuimerek Bata di Desa Baturiti, makaisebelumnya sudahidilakukan 

penyebaranikuesioner awaliterhadap 10vresponden. Berikutihasilikuesioneriawal 

variabelikualitas produkiterhadap 10 respondenipengguna sepatuimerek lokal di 

DesaiBaturiti. 

Tabel 1.2i 

ObservasiiAwaliVariabeliKualitas Produki 

 

No. 
SkorlKualitaslProdukl 

Totali Kategori 
X1.1i X1.2i X1.3.i X1.4i 

1. 4 3 3 3 17 Sangat Tinggii 

2. 4 4 4 4 16 Tinggii 

3. 5 3 5 3 16 Tinggii 

4. 5 4 4 5 18 Sangat Tinggii 

5. 4 4 4 4 16 Tinggii 

6. 4 4 5 3 17 Sangat Tinggii 

7. 4 3 3 3 13 Tinggii 

8. 3 2 4 3 12 Sedangi 

9. 5 3 5 5 18 Sangat Tinggii 

10. 5 5 5 5 18 Sangat Tinggii 

Jumlah 44 35 42 39 161 Tinggii 

Sumber : Kuesioner awal yang dilakukan peneliti 
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Tabel 1.2 menunjukan penilaian konsumen terhadap kualitas produk 

sepatu merek lokal tergolong tinggi, indikator memiliki ulasan yang baik menjadi 

faktoriyangipalingiberpengaruh tinggi terhadapikeputusanipembelian.ikualitas 

produkimenjadivhalvyangvsangatvpenting diperhatikan sebelum melakukan 

keputusanvpembelianikarena berkaitan dengan kupuasan bagi konsumen itu 

sendiri, sehingga pada akhirnya tingkat keputusan pembelian pada suatu produk 

tersebut bisa meningkat. hal itu sejalan dengan teori dari Kotler dan Amstrong 

(2008), yang menyatakanibahwaisemakinlbaiklkualitaslproduklyangldihasilkan 

makavakanvmemberikanukesempatan kepadalkonsumen melakukanlkeputusan 

pembelian. Hal itulsejalan denganlhasil penelitianldari Astuti (2021),  yang 

menyatakanlbahwa kualitaslproduk berpengaruhlpositif dan signifikanlterhadap 

keputusanlpembelian. Namunlpendapat berbeda di dapatkanlAini dan Anjarwati 

(2020), yang menyatakanlkualitas produk tidaklberpengaruh positiflterhadap 

keputusanlpembelianlkonsumen. 

Untuk mengetahuivkualitas suatuvproduk, iklan menjadi hal yang 

menjelaskan dan memberikan gambaran terhadap kualitas dan manfaat dari 

baranglatau jasavyang diiklankan.  Iklan merupakanvvariabel penting yang dapat 

mempengaruhi keputusanlpembelian, menurut Kotler (2011:157), periklanan 

bertujuanluntuklmembangun kesadaranlakan pentingnyavsuatu produklatauljasa, 

membantulmeyakinkanlpelanggan dalamlmembeli danlmembedakan suatu 

produk/jasaltersebut denganlproduk/jasalyang lain. Untuk mengetahuilseberapa 

besarlpengaruhliklan dalamlkeputusan pembelian,lmaka sebelumnyaltelah 

dilakukanlpenyebaran kuesionerlawal terhadapl 10 responden, berikut hasil 
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kuesioner awallvariabel iklan terhadap 10 respondenlpengguna sepatulmerek 

lokal di Desa Baturiti. 

Tabell1.3 

ObservasilAwal VariabellIklan 

 

No. 
SkorlIklan 

Total Kategori 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

1 4 4 4 4 16 Tinggii 

2 4 3 3 4 14 Tinggii 

3 5 4 5 5 19 SangatiTinggii 

4 4 4 4 5 17 SangatiTinggii 

5 4 3 3 5 15 Tinggii 

6 4 4 4 4 16 Tinggii 

7 3 2 4 3 12 Sedangi 

8 5 5 5 5 20 SangatiTinggii 

9 4 3 4 3 14 Tinggii 

10 5 5 5 5 20 SangatiTinggii 

Jumlah 42 37 41 43 163 Tinggii 

iSumber : Kuesioner awal yang dilakukan peneliti  

Tabel 1.3 menunjukan penilaian konsumen terhadap iklan tergolong 

tinggi, indikator menghasilkan suatu tindakan menjadi faktor yang paling tinggi 

pengaruhnya terhadap keputusan pembelian. MenurutiKotler &iArmstrong  

(2011:97), periklananiadalah segalaibentuk penyajian dan promosilide, barang 

atauvjasa secarainon-personal olehvsuatu sponsoritertentu yangimemerlukan 

pembayaran. Iklan adalah salah satu alat bagi perusahaan untuk berkomunikasi 

kepadavkonsumen mengenai produknya. Dalam iklan perusahaan dapat 

menyampaikan kelebihan atau keunggulan yang dimiliki dari produk yang mereka 

jual. Hal ituvsejalan denganvhasil penelitianvdarivPradana (2017), yang 

menyatakan, variabelviklan memilikilpengaruh yangicukup kuatiterhadap 

keputusanipembelian  bernilailpositif danisignifikan. Hasil berbedaididapatkan 

olehiWahyuni,dkk (2016), yangimenyatakan iklanitidak memilikiipengaruh 

signifikanidan positifiterhadap keputusanipembelian. 



8 

 

 
 

Berdasarkanipada uraianvlatar belakangimasalah penelitianidiatas,  dan 

adanyaikesenjangan hasilipenelitian terdahulu, makaiperlu dilakukanipenelitian 

untukimenguji “PengaruhvKualitas Produkvdan IklanvTerhadap Keputusan 

PembelianvSepatu MerekvBata di  Desa Baturiti.” 

 

1.2 IdentifikasilMasalah 

Berdasarkanvlatarvbelakangvyangvtelahvdipaparkan,vmakavdapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Minat masyarakat di Desa Baturiti untuk membeli sepatu merek Bata 

sangat tinggi dibandingkan dengan merek lainnya. 

2. Pembelian sepatuvmerekvBatavyangvtinggi mencerminkan 

kualitasvproduk yang baik dan iklan yang menarik. 

 

1.3 Pembatasani Masalah 

Berdasarkanlidentifikasia masalahiyangvterjadi maka, peneliti melakukan 

pembatasan masalah dengan hanya memfokuskan variabel pengaruhvkualitas 

produkvdanvIklan terhadapikeputusana pembeliani sepatui merek Bata. 

Respondenipada penelitianvini adalahvmasyarakat Desa Baturiti yang 

menggunakan sepatu merek Bata. 

 

1.4 RumusanlMasalahlPenelitian 

Berdasarkanipada uraianilatar belakangipenelitianvdiatas, makavrumusan 

masalahvyang diajukanvdalam penelitianvini sebagaivberikut. 

1. Adakahvpengaruhvkualitas produkidan Iklan  terhadapikeputusanipembelian 

sepatuimerek Bataidi DesaiBaturiti? 
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2. Adakah pengaruhikualitasiproduk terhadapikeputusan pembelianisepatu 

merekiBata di desaiBaturiti? 

3. Adakahipengaruh Iklaniterhadap keputusanipembelianisepatu merekiBata di  

Desa Baturiti? 

 

1.5 TujuanlPenelitianl 

Berdasarkanirumusanimasalah yangitelah diuraikanidiatas, makavtujuan 

darivpenelitian iniladalah untukimenguji: 

1. PengaruhiKualitas produkidanvIklan  terhadapvkeputusan pembelianvsepatu 

merekiBata di DesaiBaturiti. 

2. PengaruhvKualitas produkvterhadap keputusanipembelian sepatuimerekvBata 

di desaiBaturiti. 

3. PengaruhvIklan  terhadapvkeputusan pembelianvsepatu merekvBata di Desa 

Baturiti. 

 

1.6 ManfaatlHasillPenelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. ManfaatvTeoritis 

Hasilvdarivpenelitianiinivdiharapkanvdapatvmenambahvwawasanvdanvmem

berikanvmanfaat dalams pengembanganvilmu pengetahuanimanajemen 

pemasaranikhususnya dalamihal berkaitanidengan kualitasiproduk danlIklan 

terhadapvkeputusanipembelian. 
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2. ManfaatvPraktis 

Hasilvdarivpenelitian inivdiharapkan nantinyavdapat menjadivbahan 

pertimbanganvbagi pihakvpemasar brandvsepatu merekvlokal dalam 

menentukanvstrategi-strategi pemasaranvkhususnya yangvberkaitan dengan 

pengaruhvkualitas produkvdan Iklanvdalam keputusanvpembelian.


